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ABSTRAK 
 
Kualitas produk menjadi salah satu hal penting untuk dapat berhasil dalam 
persaingan industri yang semakin ketat ini. PT. Harapan Busana Apparel melakukan 
pengendalian kualitas berdasarkan pengalaman dan perkiraan, karena belum adanya 
metode pengukuran untuk dokumentasi dan hal ini mengakibatkan pihak manajemen 
perusahaan tidak mengetahui seberapa baik pengendalian terhadap kualitas telah 
dilakukan. Dalam jumlah produksi yang besar dan dengan jumlah reject yang tidak 
diketahui secara signifikan menyebabkan perusahaan sering mengalami kerugian. 
Adapun metode yang digunakan dalam usaha pengendalian kualitas ini adalah 
Statistical Quality Control (SQC), Define-Measure-Analyze-Improve-Control (DMAIC), 
Analytical Hiearchy Process (AHP) dan Failure Mode and Effect Analysis (FMEA). 
Penelitian dilakukan terhadap produk kemeja MACY’S. Diharapkan implementasi 
metode pengendalian kualitas iini dapat membantu meningkatkan kualitas produk yang 
dihasilkan. 
Jenis cacat yang paling sering terjadi ialah Ripping Material (35,14%), Missing 
Sewing (33,62%) dan Failure Button (31,23%). Faktor utama penyebab cacat Ripping 
Material adalah faktor material (0,2882), diikuti dengan faktor manusia (0,5402), faktor 
metode (0,1122), faktor mesin (0,0602).Faktor utama penyebab Missing Sewing adalah 
faktor manusia (0,4092), diikuti dengan faktor money(0,105), faktor mesin (0,1122), 
faktor metode (0,154), dan terakhir faktor lingkungan (0,0534). Solusi yang diusulkan 
antara lain berupa training pekerja, penggantian mesin yang tidak layak pakai, 
pembuatan jadwal maintenance mesin dan peningkatan pengawasan. 
Sistem informasi manufaktur dengan analisa dan perancangan berbasis objek 
yang diusulkan bertujuan untuk mendukung upaya pengendalian kualitas dalam 
perusahaan. Diharapkan perusahaan dapat lebih mudah dalam melakukan identifikasi, 
analisa dan pengambilan keputusan berkaitan dengan pengendalian kualitas produk. 
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